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Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya, 
perilaku dan  status sosial etnis tionghoa terhadap  kerukunan masyarakat  di 
Kabupaten Merauke,  dengan penelitian kuantitatif atau penelitian survey yang  
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian metode cluster sampling. 
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa H1 ditolak dan disimpulkan bahwa budaya  
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap  kerukunan masyarakat di 
Kabupaten Merauke.  hasil uji F F-hitung> F-tabel sehingga H0 di tolak dan Ha 
diterima, variable budaya, perilaku dan status sosial secara simultan berpengaruh 
terhadap kerukunan masyarakat.  
Kata kunci : Budaya; Perilaku; Status Sosial; Kerukunan Masyarakat 
 
Pendahuluan 
Secara politik dan sosial budaya masyarakat indonesia memiliki jalinan 
sejarah dinamika interaksi antar kebudayaan yang terjadi sejak zaman dulu. 
Interaksi antar adat, kebudayaan dijalin meliputi antar kelompok sukubangsa 
yang berbeda. Jumlah suku bangsa yang ada saat ini di Indonesia mencapai 
1.128 interaksi budaya dan social ini secara logis dapat menimbulkan berbagai 
persoalan (Suryadinata, 2003).   Setiap suku bangsa mempunyai nilai-nilai 
budaya yang berfungsi sebagai pedoman bagi sebagian besar warga 
masyarakat yang bersangkutan dalam menjalani hidup bermasyarakat. 
 Budaya menjadi bagian yang penting bagi perkembangan social dan 
ekonomi suatu daerah, dan paket proyek revitalisasi perkotaan yang 
terdegradasi di seluruh negara maju. Ini memberikan peluang besar untuk 
pengembangan pribadi dan interaksi sosial di antara kelompok-kelompok yang 
lebih lemah, dan memberi kesempatan kepada individu yang “dikecualikan” 
untuk memulai bisnis sendiri atau mengejar ketinggalan secara sosial (Borg, 
2005). 
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 Budaya  merupakan pedoman masyarakat dalam bertindak atau 
berperilaku, termasuk dalam menentukan apa yang benar atau salah (nilai 
moral), baik atau buruk (nilai etika) serta indah dan jelek (nilai estitika). Sistem 
nilai budaya pada suatu masyarakat tumbuh norma  yang merupakan suatu 
patokan atau rambu-rambu yang mengatur perilaku  manusia. 
(Koentjaraningrat, 2005) Perilaku social  berkembang  tidak saja berdasarkan 
budaya, tekanan social dan kekuatan ekonomi, tetapi juga gen dan  hormone 
pada manusia tersebut hal ini untuk digunakan untuk menjelaskan tingkah laku. 
Pluralisme kausal seperti itu dalam studi tingkah laku manusia yang pantas 
diberikan keduanya kompleksitas dari fenomena dan masih kita pemahaman 
yang agak mendasar tentang penyebabnya  (Cronk, 2017) 
Perubahan perilaku manusia selama rentang kehidupan mencakup proses 
biologis yang saling terkait faktor sosial-budaya, perubahan peran sosial dan 
tugas perkembangan tetapi juga dari  pendekatan psikologis perkembangan 
(Shonkoff & Philips, 2003). Namun, peran orang perorangan yang secara aktif 
membangun perkembangannya dalam sosial-budaya tertentu konteks belum 
mendapatkan perhatian yang cukup dalam penelitian perkembangan kerukunan 
bermasyarakat 
Berdasarkan suatu kenyataan bahwa etnis Tionghoa hanya merupakan 
suku minoritas dengan populasinya yang sedikit di Indonesia, tetapi cenderung 
sangat berkontribusi pada kegiatan-kegiatan ekonomi dan social  di wilayah 
tersebut. Keberadaan orang Tionghoa di Kabupaten Merauke. Secara umum,  
etnis Tionghoa di Indonesia,  memiliki norma-norma, pandangan, pedoman 
yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari, dengan masyarakat  Lokal, 
terutama pada aliran aliran kepercayaan dan agama yang dianut (Listiyani, 
2011), Koentjaraningrat  (2002) menyatakan bahwa setiap kebudayaan 
senantiasa berintikan seperangkat citacita, norma-norma, pandangan, aturan, 
pedoman, kepercayaan, sikap dan sebagainya. 
Keberadaan EtnisTionghoa di Kabupaten Merauke diperkirakan pada awal 
tahun 1900, pada masa itu, ernis Tionghoa telah hidup bersama dengan 
masyarakat lokal Merauke, mereka bekerja sebagai  pengumbul burung  
cendrawasih, pengumpul kulit kulit buaya sampai denagn menjadi petani 
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dengan menggunakan cara bercocok tanan dari leluhurnya Pada saat ini 
sebagian besar etnis Tionghoa bekerja sebagai pengusaha, sebagian dari 
mereka turut pula aktif pada berbagai bidang politik, pendidikan, kesehatan, 
dan  ada sebagian kecil yang menjadi tentara, polisi, pegawai negeri sipil 
(PNS), anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), nelayan, dan petani.  
Mengingat pentingnya keberadaan etnis Tionghoa dalam  strata social di 
Kabupaten Merauke, memahami kelompok keluarga etnis Tionghoa  
mempunyai tatanan social yang lebih maju,  telah menjadi pertanyaan kunci di 
beberapa bidang  seperti ekonomi, , manajemen politik  dan sosiologi, dan 
pendidikan dalam lima belas tahun terakhir  etnis Tionghoa di  Indonesia  telah 
mengalami perkembangan pesat. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
menganalisis seberapa besar pengaruh budaya, perilaku dan  social  capacity 
etnis tionghoa terhadap  social harmony  di Kabupaten Merauke 
Budaya  adalah nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat dalam hal budaya  
diukur dengan empat dimensi nilai budaya.    Penelitian yang dilakukan 
Hofstede (1994) di banyak negara memperlihatkan karakteristik atau tipikal 
orang masing masing negara tersebut,  menjadi  empat, yaitu: power  distance,  
individualism, masculinity  dan  uncertainty avoidance. Power distance adalah  
nilai yang dianut masyarakat yang berkaitan dengan sejauh mana anggota 
masyarakat mempertahankan perbedaan status atau kekuasaan diantara 
anggota-anggotanya. Power distance dikatakan tinggi jika terdapat struktur 
hierarki yang ketat dan kekuasaan yang cenderung terpusat, sedangkan power 
distance rendah jika meminimalkan perbedaan status atau mengutamakan 
kesejajaran sehingga struktur hierarkinya biasanya kurang ketat dan 
desentralisasi.  Individualisme adalah nilai yang menunjukkan sejauh mana 
individu diintegrasikan kedalam organisasi atau kelompok-kelompok, 
masyarakat kolektivis yang berhubungan dengan masyarakat yang kohesif dan 
menekankan kewajiban pada masyarakat atau kelompok daripada hak hak 
pribadinya. Individualis adalah nilai yang dianut masyarakat yang mencerminan 
hubungan antara individu longgar,mendorong anggotanya agar mandiri, 
menekankan tanggung jawab, kepentingan dan nilai sendiri adalah hal yang 
utama 
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Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
mempunyai arti yang sangat luas yaitu berjalan, berbicara, menangis, tertawa, 
bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian tersebut bisa 
disimpulkan bahwa perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas 
manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh 
pihak luar. Pengertian perilaku dapat dibatasi sebagai keadaan jiwa untuk 
berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan refleksi 
dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. Perilaku juga diartikan 
sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya, reaksi yang 
dimaksud digolongkan menjadi dua, yakni : bentuk pasif (tanpa tindakan nyata 
atau konkrit), dalam bentuk aktif (dengan tindakan konkrit),  
Banyak dari studi tentang budaya tionghoa menekankan nilai-nilai 
Konfusian, mempengaruhui perilaku untuk berbagai jenis hubungan dengan  
mendeskripsikan empat prinsip-prinsip kunci dalam perilaku masyarakat 
konfusian:  
a. Stabilitas masyarakat didasarkan pada hubungan yang tidak 
sama  
antara orang-orang;  
b. Keluarga adalah prototipe semua organisasi sosial;  
c. Perilaku berbudi luhur memperlakukan orang lain seperti yang 
Anda  
lakukan suka diperlakukan;  
d. Kebajikan yang berkaitan dengan tugas seseorang dalam hidup 
terdiri  
dari mencoba untuk mendapatkan keterampilan dan pendidikan, 
bekerja keras, tidak menghabiskan lebih banyak uang diperlukan, 
sabar dan tekun (Hofstede & Bond. 1988). 
Social capacity, kerangka kerja konseptual modal sosial yang berbasis  
pada masyarakat perlu menyadari bahwa ada sejumlah masalah substantif 
yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang relevan.  Dalam  
survei  tentang modal sosial, dipilih untuk mengatur materi ini menjadi enam 
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bagian besar sebagai indicator dalam penelitian (Grootaert, 2004)  sebagai 
berikut:  
1. Grup dan Jaringan. 
Indikator utama yang paling sering dikaitkan dengan modal social 
dengan pPertanyaan-pertanyaan dengan pertimbangan sifat dan tingkat 
partisipasi anggota rumah tangga dalam berbagai jenis organisasi sosial 
dan jaringan informal, dan berbagai kontribusi yang diberikan dan 
diterima seseorang dari mereka. Ini juga mempertimbangkan keragaman 
keanggotaan grup tertentu, bagaimana kepemimpinannya dipilih, dan 
bagaimana keterlibatan seseorang telah berubah dari waktu ke waktu. 
2. Kepercayaan dan Solidaritas. 
Selain pertanyaan kepercayaan kanonik yang ditanyakan dalam 
sejumlah besar survei lintas-nasional, kategori ini berupaya untuk 
mendapatkan data tentang kepercayaan terhadap tetangga, penyedia 
layanan utama, dan orang asing, dan bagaimana persepsi ini telah 
berubah dari waktu ke waktu. 
3. Aksi Bersama dan Kerja Sama.  
Kategori ini mengeksplorasi apakah dan bagaimana anggota rumah 
tangga telah bekerja dengan orang lain di komunitas mereka dalam 
proyek bersama dan / atau dalam menanggapi krisis.  Ini juga 
mempertimbangkan konsekuensi dari melanggar harapan masyarakat 
mengenai partisipasi. 
4. Informasi dan Komunikasi. 
Akses ke informasi semakin diakui sebagai pusat untuk membantu 
masyarakat miskin memiliki suara yang lebih kuat dalam hal-hal yang 
mempengaruhi kesejahteraan mereka. Kategori pertanyaan ini 
mengeksplorasi cara dan cara rumah tangga miskin menerima informasi 
mengenai kondisi pasar dan layanan publik, dan sejauh mana akses 
mereka ke infrastruktur komunikasi. 
5. Kohesi Sosial dan Inklusi.  
“Komunitas” bukanlah entitas tunggal, melainkan ditandai oleh berbagai 
bentuk perpecahan dan perbedaan yang dapat menyebabkan konflik. 
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Pertanyaan dalam kategori ini berusaha untuk mengidentifikasi sifat dan 
tingkat perbedaan ini, mekanisme di mana mereka dikelola, dan 
kelompok mana dikeluarkan dari layanan publik utama. 
6. Pemberdayaan dan Tindakan Politik. 
Individu "diberdayakan" sejauh mereka memiliki ukuran kendali atas 
institusi dan proses yang secara langsung mempengaruhi kesejahteraan 
mereka. 
Kerukunan masyarakat, masyarakat kompleks atau masyarakat 
multikultural tersusun dari keanekaragaman budaya, masyarakat dan struktur 
sosial. Keanekaragaman adalah fakta yang tidak bias dielakkan dalam 
kehidupan kolektif dan tidak bisa diharapkan eksistensinya atau tidak dapat 
ditekan tanpa tingkat kekerasan yang bias diterima . Terlebih lagi sejak 
manusia terikat dan dibentuk oleh kebudayaan, penghormatan diri mereka 
secara erat terikat dengan  penghormatan pada kebudayaannya (Casram, 
2016).  Penghormatan  pada  kebudayaan ini menumbuhkan rasa kesetiaan, 
memberi rasa percaya diri dan keberanian untuk berinteraksi dengan  
kebudayaan lain. 
Penciptaan kehidupan yang harmonis ditandai dengan dominasi 
semangat persahabatan, dan konflik ditandai oleh dominasi perasaan 
permusuhan dan permusuhan. Sehingga untuk mengelola kerukunan dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara dapat dilakukan melalui sosialisasi 
persahabatan, dan menghargai masyarakat sekitar, masyarakat nasional dan 
komunitas global. Berkomitmen untuk membangun kehidupan yang harmonis 
adalah untuk mengakui keragaman agama dan budaya dan menghargai dan 
menghormati perbedaan satu sama lain dengan anggun. Dengan demikian 
hanya melalui penciptaan perdamaian, integrasi nasional, persatuan nasional 
yang dapat mewujudkan negara yang makmur, aman, dan damai ( Alam, 2016). 
Indikator kerukunan masyarakat  untuk mencapai keharmonisan adalah   
adalah konsep menghormati perbedaan, saling toleran, menerima 
keanekaragaman budaya, Mahejabin, (2015) mendeskripsikan indicator 
kerukunan social sebagai berikut : (1). Saling pengertian perbedaan; (2). 
Mengembangkan Kerukunan masyarakat melalui kerja sama; (3). Kesetaraan 
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gender untuk mengurangi diskriminasi; (4). Toleransi Sosial; (5). Tekankan 
cinta lingkungan; (6). Harmoni Sosial tergantung pada sikap tanpa kekerasan; 
(7). Humanisme; (8). Menghormati semua agama, ras, etnis, dan suku; (9). 
Tekankan interaksi sosial; (10). Pengakuan nilai-nilai dalam bentuk kearifan 
lokal masyarakat setempat. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif atau penelitian survey yang 
akan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian, yang bertujuan 
untuk menguji pengaruh budaya, perilaku  dan status social  etnis tionghoa 
terhadap kerukunan masyarakat di kabupaten Merauke. Populasi dan sampel 
dalam penelitian ini adalah para etnis tionghoa  dan beberapa etnis yang tinggal 
di Kabupaten Merauke. Etnis tionghoa yang menetap  di Kabupeten Merauke  
diperkirakan berjumlah sebanyak 1000 orang dengan jenis usaha meliputi toko, 
usaha dagang (UD), dan kontraktor, pegawai negeri sipil dan politikus, dengan 
menggunakan  metode cluster sampling dengan jumlah 117 orang. 
Hasil dan Pembahasan 
1. Analysis Data 
Analisis Deskriptif variabel 
Tebel 1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
BDY 117 11.00 33.00 21.8803 .52469 5.67536 
PER 117 7.00 24.00 15.6410 .37326 4.03746 
SS 117 7.00 24.00 16.0342 .38844 4.20167 
KM 117 6.00 24.00 15.4103 .39878 4.31348 
Valid N (listwise) 117      
Sumber : data primer diolah, 2020 
Pada variabel budaya, kisaran jawaban responden mendekati kisaran 
teoritisnya dengan nilai rata-rata 21,88 dan standar deviasi 5,675. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa jawaban responden menyebar dalam lima 
kategori tetapi cenderung memiliki budaya yang relatif tinggi, yang ditunjukkan 
oleh nilai rata-rata yang mendekati nilai maksimum kisaran sesungguhnya. 
Untuk variable perilaku , kisaran jawaban responden mendekati kisaran 
teoritisnya dengan nilai rata-rata 15,64 dan standar deviasi 4,037. Ini berarti 
bahwa jawaban responden menyebar dalam lima kategori tetapi cenderung 
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memiliki perilaku  yang sedang, ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang berada 
di antara kisaran sesungguhnya. Begitu pula untuk variabel status sosial, 
kisaran jawaban responden mendekati kisaran teoritisnya dengan nilai rata-rata 
16,03 dan standar deviasi 4,201. Angka ini menunjukkan bahwa kepuasan  
yang sedang, yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang berada di antara 
kisaran sesungguhnya.  Demikian pula pada variabel kerukunan masyarakat, 
dengan kisaran nilai rata-rata 15,41 dan standar deviasi 4,313.  
Uji Validitas 
Pengujian validitas instrumen dengan menggunakan software SPSS, nilai 
validitas dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation. Suatu 
pengukuran dikatakan valid jika dapat mengukur tujuannya dengan nyata atau 
benar. Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk melakukan 
tugasnya mencapai sasarannya. Uji validitas dilakukan untuk melihat nilai 
product moment pearson correlation, dinyatakan valid apabila koefisien korelasi 
berada pada taraf signifikasi 5% dan 10%. Hasil pengujian validitas yang 
dilakukan pada seluruh item-item pertanyaan pada setiap variabel sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Uji Validitas Variabel 
Variable Butir Instrumen 
Pearson 
Correlation Ket 
BUDAYA  a. BDY 1 0,738** Valid 
 b. BDY 2 0,745** Valid 
 c. BDY 3 0,643** Valid 
 d. BDY 4 0,700** Valid 
 e. BDY 5 0,574** Valid 
 f.  BDY 6 0,645** Valid 
 g. BDY 7 0,726** Valid 
PERILAKU   a. PER 1 0,745** Valid 
 b. PER 2 0,757** Valid 
 c. PER 3  0,735** Valid 
 d. PER 4 0,732** Valid 
 e. PER 5 0,652** Valid 
 a. SS 1 0,738** Valid 
STATUS SOSIAL  b. SS 2 0,791** Valid 
 c. SS 3 0,769** Valid 
 d. SS 4 0,689** Valid 
 e. SS 5 0,670** Valid 
    
KERUKUNAN MASYARAKAT a.KM 1 0,706** Valid 
Tersedia online di https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/fisip 
 Volume. 1  No. 1  Tahun 2018           1-14 
9 
Copyright @ 2018, MJPA, p- ISSN: 2622-6499, e-ISSN: 2622-917X 
 b. KM 2 0,764** Valid 
 c. KM 3 0,784** Valid 
 d. KM 4 0,678** Valid 
 e. KM 5 0,713** Valid 
    
    
Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil pengujian validitas dengan uji homogenitas data 
dengan uji korelasional antara skor masing-masing item dengan skor total 
(Pearson Correlations) menunjukkan korelasi yang positif dan signifikan pada 
tingkat 0,05. 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha 
dengan bantuan program SPSS. Hasil uji reliabilitas pada setiap variabel dapat 
dilihat pada hasil perhitungan pada tabel berikut : 
Tabel 3. Uji Reliabilitas Variabel 
 
Sumber : data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh angka reliabilitas (ri) untuk item seluruh 
pertanyaan berada pada kisaran 0,773 – 0,809. Pada uji reliabilitas konsistensi 
internal koefisien Cronbach’s  Alpha untuk semua variabel berada pada tingkat 
yang dapat diterima di atas 0,60. 
Uji Multikolinieritas 
Uji mulikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (Ghozali, 2001). 
Deteksi terhadap ada tidaknya multikolinieritas yaitu dengan menganalisis 
matriks korelasi variabel-variabel bebas, dapat juga dilihat pada nilai tolerance 
serta nilai variance inflation faktor (VIF). Berikut adalah hasil output SPSS yang 
Variabel Alpha Cronbach's Batas Reliabilitas Ket 
BUDAYA 0,809 0,6 Reliabel 
PERILAKU  0,773 0,6 Reliabel 
STATUS SOSIAL 0,782 0,6 Reliabel 
KERUKUNAN MASYARAKAT 0,777 0,6 Reliabel 
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memperlihatkan matrik korelasi dan collinearity statistics variabel independen 
(partisipasi penyusunan anggaran dan JRI). 




Budaya  0,883 1,132 
Perilaku  0,841 1,189 
Stasus sosial 0,822 1,216 
Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan matriks korelasi antar variabel menunjukkan koefisien antara 
variabel relatif rendah, Indikasi adanya multikolinieritas jika terjadi korelasi antar 
variabel bebas yang cukup tinggi, umumnya di atas 0,90 (Ghozali, 2001). 
Berdasarkan analisis ini berarti model tersebut bebas dari problem 
multikolinieritas. Hasil perhitungan nilai toleransinya juga menunjukkan bahwa 
tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 5% yang 
berarti tidak ada korelasi antara variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. 
Nilai Variance Infaltion Faktor (VIF) mempunyai persamaan :  VIF = 1 / 
Tolerance. Pada umumnya , jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut 
mempunyai persoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya (Santoso 
2001). Jika dilihat pada output coeficient hasil perhitungan nilai VIF 
menunjukkan semua variabel bebas mempunyai nilai VIF yang kurang dari 5. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada persoalan mulitikolinieritas (korelasi 
yang besar di antara variabel bebas) yang serius dalam model regresi. 
 Uji Hipotesis t 
Tabel 5.  Uji Hipotesis t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.299 1.627  2.027 .045 
BDY -.030 .057 -.039 -.520 .604 
PER .211 .082 .197 2.564 .012 
SS .590 .080 .575 7.378 .000 
a. Dependent Variable: PEB 
Sumber : data primer diolah, 2019 
 
Nilai signifikansi untuk variabel budaya mempengaruhi kerukunan 
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masyarakat sebesar 0,604 atau lebih dari 0,05. Ttabel sebesar 1,980 dan 
thitung sebesar -0,520. Sehingga  thitung< ttabel, ini berarti H0 diterima dan H1 
ditolak, dimana budaya  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Kerukunan masyarakat. Nilai signifikansi untuk variabel perilaku   
mempengaruhi kerukunan masyarakat sebesar 0,012 atau kurang dari 0,05. 
Ttabel sebesar 1,980 dan thitung sebesar 2,564. Sehingga  thitung> ttabel, ini 
berarti H0 ditolak dan H2 diterima, dimana perilaku  berpengaruh posoitif dan 
signifikan terhadap kerukunan masyarakat. Nilai signifikansi untuk variabel 
status sosialmempengaruhi kerukunan masyarakat sebesar 0,000 atau kurang 
dari 0,05. Ttabel sebesar 1,980 dan thitung sebesar 7,378. Sehingga  thitung> 
ttabel, ini berarti H0 ditolak dan H3 diterima, dimana status sosialberpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kerukunan masyarakat. 
Berdasarkan tabel 4.8, diketahui persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 3,229 – 0,030 X1 + 0,211 X2 + 0,590 X3 + ɛ 
Persamaan regresi di atas menunjukkan nilai konstan sebesar 3,229. Hal 
ini berarti jika dalam variabel budaya(X1), perilaku (X2) dan status sosial(X3) 
dianggap konstan, maka perkembangan ekonomi dan binis juga akan 
meningkat  sebesar 3,229. Koefisien regresi variabel budaya(X1), sebesar 
3,229 dengan parameter negatif, hal ini menunjukkan jika budaya mengalami 
kenaikan satu satuan, maka variabel kerukunan masyarakat menurun sebesar 
3,229. Koefisien regresi perilaku (X2), sebesar 0,211 dengan parameter positif, 
hal ini menunjukkan jika perilaku  mengalami kenaikan satu satuan, maka 
variabel kerukunan masyarakat meningkat sebesar 0,030. Koefisien regresi 
variabel status sosial(X3), sebesar 0,590 dengan parameter positif, hal ini 
menunjukkan jika status social mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel 
kerukunan masyarakat meningkat sebesar 0,590. 
Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independent 
yang di masukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan beradasarkan 
perbandingan nilai F hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian 
membandingkan dengan taraf signifikansi yang telah di tetapkan (5% atau 
0,05). Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05 maka Ho di tolak yang 
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artinya variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variable 
dependen. N= jumlah sampel; k= jumlah variabel dependen dan independent. 
Untuk df2 = n – k = (117 - 3) = 114, maka di peroleh nilai F tabel = 2,68 
Tabel 4.9. Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 941.634 3 313.878 29.152 .000b 
Residual 1216.674 113 10.767   
Total 2158.308 116    
a. Dependent Variable: PEB 
b. Predictors: (Constant), PB, BB, JB 
Sumber : data primer diolah, 2020 
Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui F-hitung atau F-statistik 
sebesar 29,152 sedangkan nilai F-tabel 2,68. Berdasarkan data tersebut 
diketahui bahwa F-hitung> F-tabel sehingga H0 di tolak dan Ha diterima, artinya 
model regresi yang digunakan sudah tepat atau fit.  
Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Adjusted R2 koefisisen (R2) mempunyai nilai berkisar antara 0 <R2<1. Nilai 
Adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati 
satu maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil uji 
koefisien determinasi (R2) di tunjukkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 





F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .661a .436 .421 3.28131 .436 29.152 3 113 .000 
a. Predictors: (Constant), PB, BB, JB 
b. Dependent Variable: PEB 
Sumber : data primer diolah, 2020 
Hasil uji adjusted R2  pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted 𝑅2 
sebesar 0,421. Maka dapat disimpulkan pengaruh budaya bisnis, perilaku dan 
status social terhadap perkemabangan ekonomi dan bisnis sebesar 42,1% dan 
sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
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Kesimpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dan analisis data yang telah dilakukan 
dan juga uji hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a)  Variabel Budaya, Perilaku dan Status Social secara simultan 
berpengaruh  signifikan terhadap Kerukunan Masyarakat. Di mana hasil Uji F 
sebesar  29,152 > dari F-tabel sebesar 2,68. 
b).  Secara parsial budaya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
 kerukunan masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang 
 menunjukan nilai t hitung -0,520) < dari t-tabel (1,980), Variabel perilaku 
 berpengaruh secara signifikan terhadap Variabel Kerukunan 
 Masyarakat,  
dimana nilai t-hitung (2,564) > dari nilai t-tabel (1,980) dan  Variabel 
Status  berpengaruh secara signifikan terhadap kerukunan 
 masyarakat, di mana,  nilai t-hitung (7,378) > t-tabel (1,980). 
c)  Variabel Budaya, Perilaku dan Status Social memiliki pengaruh sebesar 
 42,1% terhadap Kerukunan Masyarakat dan sisanya 57,9% dipengaruhi 
 variabel lain yang tidak di amati dalam penelitian ini. 
Maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai  berikut: a) Perlu adanya 
interaksi yang intens dari etnis-etnis yang ada sehingga budaya dari masing-
masing etnis dapat memberikan sumbangan yang berarti dalam kualitas 
kerukunan masyarakat, b) Perilaku dan Status Sosial yang tumbuh di tengah 
masyarakat perlu mendapat perhatian yang serius dari pemerintah, sehingga 
mengurangi kesenjangan dalam menjaga kerukunan masyarakat. 
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